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ABSTRAK. Usahatani bawang merah telah dianggap menggunakan input bahan kimia sintetik terlalu tinggi, sehingga
perlu dicari teknologi alternatif yang lebih ramah lingkungan dengan mengganti sebagian input kimia sintetik dengan
bahan alami, seperti bahan organik. Untuk itu, diadakan kegiatan penelitian di Desa Kemukten, Kecamatan Kersana
dari bulan Juni sampai dengan September 2003 menggunakan bawang merah varietas bangkok warso yang ditanam
dengan jarak 17x17 cm. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan macam pupuk organik dan dosis pupuk
NPK untuk meningkatkan hasil sayuran dalam usahatani LEISA di dataran rendah. Rancangan percobaan menggu-
nakan acak kelompok dengan tiga ulangan. Perlakuannya adalah kombinasi jenis pupuk organik (O, = tanpa pupuk
organik, O = kompos ampas tebu dan O, = bokasi jerami) dengan dosis pupuk NPK (P = 0 kg/ha; P, = 375 kg/ha;
P, =750 kg/ha; P, = 1.125 kg/ha, dan P, = 1.500 kg/ha). Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada tanaman yang
tidak diberi bahan organik, penggunaan pupuk NPK (15-15-15) kadar 375 kg/ha sudah meningkatkan bobot basah
dan bobot kering bawang merah secara nyata. Pada tanaman yang diberi bahan organik ampas tebu, pemupukan NPK
(15-15-15) dosis 375 kg/ha sudah memberikan kenaikan hasil bawang merah baik bobot basah maupun bobot kering
secara nyata. Sedang penggunaan bahan organik bokasi jerami dengan pupuk NPK (15-15-15) dosis 375 kg/ha hanya
meningkatkan bobot basah hasil bawang merah secara nyata.

Kata kunci: Allium ascalonicum, Bahan organik; Pupuk NPK; Hasil

ABSTRACT. Asandhi, A.A., N. Nurtika, and N. Sumarni. 2005. Optimization of vegetable production input in
lowland under LEISA system. Production of shallot has been considered to use high chemical synthetic input, so
there is a need to look for an alternative technology which is more environmentally safe by replacing some chemicals
input with natural product such as organic matters. The experiment has been conducted in Kemukten, Kersana, Brebes
from June up to September 2003 by using shallot variety bangkok warso that was planted at planting distance of
17x17 cm. The objective of this experiment was to find out kind of organic manure and dosage of NPK to increase
yield of shallot under LEISA system. The experimental arranged in a randomized complete block design with three
replications. The treatments were the combination between kind of organic matters without organic matter, sugarcane
waste, and fermented rice straw) with dosages of NPK (0 kg/ha; 375 kg/ha; 750 kg/ha; 1,125 kg/ha; and 1,500 kg/ha).
The results showed that shallot plantation without organic matters combined with 375 kg/ha NPK (15-15-15) could
improve fresh and dry crops weight significantly. The application of sugarcane waste in combination with 375 kg/ha
NPK (15-15-15), significantly increased fresh and dry weight of the harvested crops, while application of fermented
rice straw organic matters in combination with 375 kg/ha NPK (15-15-15) just improved the yield in term of fresh
crops weight significantly.

Keywords: Allium ascalonicum; Organic matter; NPK fertilizer; Yield

Usahatani bawang merah di Jawa Tengah dan Jawa Timur masih memiliki keunggulan komparatif

(Adiyoga & Soetiarso 1997). Namun demikian,
usahatani sayuran termasuk bawang merah, dewa-
sa ini telah dianggap menggunakan input produksi
terlalu tinggi terutama bahan kimia sintetis baik
pupuk anorganik maupun pestisida kimia.

Dari penggunaan pestisida, biaya yang
dikeluarkan mencapai 30-50% dari total biaya
berubah/ha (Moekasan et al. 1999). Setengah
dari biaya pengendalian tersebut untuk pembelian
insektisida. Penggunaan pestisida yang tidak
rasional seperti interval penyemprotan yang
pendek, frekuensi yang sering, pemakaian dosis
yang semakin tinggi, dan pencampuran lebih dari

satu jenis pestisida dengan tidak memperhatikan
kompatibilitasnya, akan mempercepat terjadinya
resistensi hama terhadap insektisida (Moekasan
1998). Namun setelah diintroduksikan SeMNPYV,
potensi penggunaan pestisida berkurang karena
telah mendapatkan tanggapan yang positif dari
petani.

Menurut Suhardi (1998) penggunaan fungi-
sida dalam usahatani bawang merah merupakan
cara umum oleh petani dan jumlahnya telah
mencapai 22-26 kg/ha. Penelitian tentang efisiensi
penggunaan fungisida juga telah dilakukan den-
gan berbagai cara.
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Pemupukan bawang merah pada lahan po-
tensial seperti lahan gambut masih rendah, yaitu
150 kg urea, 100 kg TSP, dan 100 kg KCl (Satsi-
jati & Santoso 1995). Namun untuk lahan yang
telah ditanami secara intensif, dosis pupuk yang
diberikan sudah meningkat. Di Palu, dosis pupuk
terbaik adalah NPK plus 1.200 kg/ha (Limbongan
& Monde 1999).

Dalam penelitian bawang merah di Bu-
lakamba, Brebes, pada umumnya dosis pupuk
yang digunakan antara 135-190 kg N/ha, 90 kg
P,O /ha, dan 100 kg K/ha, tanpa menggunakan
pupuk organik (Soedomo 1992; Sumarni & Soe-
tiarso 1998), bahkan Sumarni & Soetiarso (1998)
menyatakan bahwa dosis pupuk nitrogen terbaik
untuk varietas sumenep adalah 300 kg/ha. Dari
contoh tersebut di atas tidak menyebutkan bahwa
pupuk organik diperlukan dalam produksi bawang
merah, seperti halnya teknologi petani yang tidak
menggunakan pupuk organik. Penggunaan pu-
puk anorganik tanpa disertai penggunaan pupuk
organik dapat berpengaruh terhadap kesuburan
tanah. Hasil analisis awal sebelum penelitian
menunjukkan kadar C sebagai indikator kand-
ungan bahan organik dan kadar nitrogen tanah
tergolong rendah, yaitu masing-masing 1,39 dan
0,13%. Pemakaian pupuk organik dari bahan yang
tersedia di lokasi produksi akan dapat meningkat-
kan kesuburan tanah secara berkelanjutan.

Penelitian proses produksi sayuran diarahkan
tanpa menggunakan atau mengurangi input kimia
sintetis. Diduga keragaan sumberdaya hayati
dalam media tanam awal akan sangat mempen-
garuhi tanaman berkaitan dengan kehadiran or-
ganisme potensial yang dapat bersinergi dengan
tanaman tersebut, baik pada jenis sayuran daun
maupun sayuran buah. Usahatani low external in-
put and sustainable agriculture (LEISA) sayuran
difokuskan pada pemakaian input luar rendah dan
tidak menggunakan input kimia sintetis. Teknik
LEISA juga memanfaatkan potensi alami dalam
memperbaiki sifat-sifat lingkungan pertanian (ke-
suburan, salinitas, struktur tanah) misalnya peng-
gunaan pupuk organik (pupuk kandang, pupuk
hijau, dan limbah industri pertanian). Teknologi
pengomposannya menggunakan dekomposer
yang efektif dan memanfaatkan mikroorganisme
berguna untuk meningkatkan serapan unsur hara
tanaman, misalnya mikoriza yang efektif pada
lahan marginal. Juga mencakup pemanfaatan dan
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pelestarian musuh-musuh alami (predator, para-
sitoid, dan patogen berguna) dalam pengelolaan
OPT sayuran, pemanfaatan mikroorganisme ber-
guna (antagonis dan saprofit) dalam pengelolaan
penyakit tanaman, efisiensi penggunaan agroin-
put kimia untuk mengurangi dampak negatif ter-
hadap lingkungan hidup dan kesehatan manusia.
Pemupukan NPK terus menerus menyebabkan
pengurasan unsur mikro, penurunan produkti-
vitas, dan munculnya masalah hama penyakit
tanaman. Pada komoditas sayuran yang selalu
dikelola secara intensif, masalah tersebut lebih
terkait dengan sempitnya luas usahatani keluarga,
schingga terjadi inefisiensi pengelolaan usahatani
(Soetiarso et al. 1998), dan eksploitasi usaha yang
berlebihan tanpa memperhatikan konservasi fisik
maupun kesuburan lahan.

Salah satu alternatif usaha pertanian di masa
datang adalah LEISA, yang merupakan suatu
acuan bentuk pertanian untuk optimalisasi
pemanfaatan sumberdaya lokal yang ada, dengan
kombinasi macam komponen sistem usahat-
ani yang sinergistik, serta pemanfaatan input
luar jika diperlukan hanya sebagai pelengkap
peningkatan efektivitas sumberdaya dan me-
minimalkan kerusakan lingkungan. Selanjutnya
diungkapkan bahwa prinsip-prinsip ekologi dasar
LEISA adalah (1) menjamin kondisi lahan yang
mendukung pertumbuhan tanaman khusus dalam
pengelolaan bahan organik dan pemanfaatan
peran mikroorganisme tanah, (2) mengoptimal-
kan ketersediaan, keseimbangan, dan daur ulang
unsur hara, serta minimalisasi input luar sebagai
pelengkap, (3) mengelola arus radiasi sinar ma-
tahari, air, dan udara terkait dengan pengelolaan
iklim mikro, air, dan erosi, (4) meminimalkan
kerugian karena hama dan penyakit tanaman
melalui sistem proteksi yang aman, dan (5) me-
manfaatkan keterpaduan dan sinergi sumberdaya
genetik yang mencakup pengembangan sistem
pertanian terpadu dengan keanekaragaman
fungsional tinggi sehingga mencapai interaksi
tanaman yang sinergistik.

Dalam usahatani LEISA sayuran, indikator
aspek kesuburan fisik dan kimia media tanam
menjadi salah satu penentu produktivitas dan
mutu hasil (Stompth ef al. 1994). Keragaannya
akan terkait dengan pengaruh sifat dan ciri dari
jenis input produksi yang dipakai dalam proses
produksi. Ciri-ciri media tanam dan jenis input
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produksi ini perlu dikarakterisasi secara seksama
dalam upaya optimasi pertumbuhan tanaman yang
layak sebagai suatu bentuk kegiatan usahatani
LEISA yang menguntungkan.

Penelitian ini hanya memperhatikan pe-
makaian input organik yang tersedia di lokasi dan
pupuk buatan yang biasa digunakan petani. Wa-
laupun demikian, suatu usahatani yang produktif
dan berkelanjutan tetap perlu mempertimbangkan
efisiensi pemakaian input yang tersedia di lokasi.
Efektivitas dan efisiensi input terhadap optimasi
pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian tahun
2002 (Asandhi et al. 2002) menunjukkan bahwa
ada tiga macam pupuk organik yang tersedia di
lokasi yaitu limbah so’un, bokasi jerami padi, dan
kompos ampas tebu. Dari ketiga macam bahan
organik tersebut, dua di antaranya, kompos ampas
tebu dan bokasi jerami padi adalah yang lebih
banyak digunakan petani. Namun ketersediaan
kompos ampas tebu bergantung pada tanaman
tebu itu sendiri yang pertanamannya digilir den-
gan tanaman padi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan macam pupuk organik dan dosis
pupuk NPK untuk meningkatkan kesuburan
tanah dalam usahatani LEISA di dataran rendah.
Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian
adalah diduga pemberian pupuk NPK yang
dikombinasikan dengan bokasi jerami dapat
memberikan hasil maksimum dan meningkatkan
kesuburan lahan.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada jenis tanah
aluvial di Desa Kemukten, Kecamatan Kersana,
Kabupaten Brebes pada bulan Juni 2003 dengan
komoditas bawang merah varietas bangkok warso
yang ditanam dengan jarak 17x17 cm. Pengolahan
tanah pertama dikerjakan pada kedalaman 50 cm
(nangkep), kemudian dikuti dengan membuat
selokan dan tanahnya ditaruh di atas bedengan.
Setelah pengolahan tanah kedua kemudian di-
cacag (dihaluskan) dan siap untuk tanam. Lebar
bedengan berkisar 1,70 m dengan kedalaman parit
0,50 m dan lebar parit 0,50 m. Panjang bedengan
3,4 m. Ukuran petak percobaan adalah 6,6 x 3,4
m. Dalam tiap petak terdapat tiga bedengan dan
tiap bedengan terdapat 10 baris tanaman bawang

LEISA bawang merah di dataran rendah

merah dengan 20 tanaman per baris. Dengan
demikian jumlah tanaman per plot adalah 3 x
10 x 20 = 600 tanaman bawang merah. Pupuk
yang digunakan adalah NPK (15-15-15) dengan
dosis sesuai perlakuan. Pupuk diberikan pada tiga
kali, yaitu 1/3 dosis saat tanam bawang merah,
1/3 dosis pada umur 1 bulan, dan 1/3 dosis umur
2 bulan.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan.
Perlakuan adalah kombinasi dari jenis pupuk
organik (O, = tanpa pupuk organik, O = kompos
ampas tebu dan O, = bokasi jerami) dengan dosis
pupuk NPK (15-15-15) (P, = 0 kg/ha; P = 375
kg/ha; P, = 750 kg/ha; P, = 1.125 kg/ha; dan P,
= 1.500 kg/ha). Dengan demikian terdapat 15
kombinasi perlakuan (O P, O P, OP,, OP

0" 02 0" 1’ 0" 2 0" 3

op,op,OP,O0P,OP,OP,OP,OP

04 1m0 1~ 1™ 2 1™ 3 4 270 27
O,P,, O,P,, O,P,). Para-meter yang diamati
adalah karakteristik tanah sebelum dan sesudah
percobaan, serapan hara, pertumbuhan tanaman
bawang merah, komponen hasil bawang merah
(jumlah rumpun yang dipanen, jumlah anakan/
rumpun), hasil panen bawang merah serta data
penunjang se-rangan hama/penyakit. Uji beda
nyata antar-perlakuan menggunakan DMRT pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi tanah sebelum percobaan

Hasil analisis tanah (Tabel 1) menunjukkan
bahwa pH tanah di lokasi percobaan mendekati
netral, yaitu 6,5 dengan kesuburan yang kurang
baik dilihat dari kandungan bahan organik dan
kandungan nitrogennya. Kadar C sebagai indika-
tor kandungan bahan organik dan kadar nitrogen
tanah tergolong rendah, yaitu masing-masing 1,39
dan 0,13% sehingga perbandingan C/N nya ter-
masuk rendah sampai sedang (10 dan 11). Kadar
Ca dan Mg tergolong sangat tinggi, yaitu masing-
masing 35,75 me/100 g dan 9,39 me/100 g. Kadar
K termasuk sedang dan kadar N termasuk rendah.
Kapasitas tukar kation (KTK) tergolong tinggi.
Kejenuhan basa (KB) sangat tinggi, 116%. Pada
pH 6,5, P tersedia cukup tinggi yang diindikasikan
dengan kadar P,O, (Bray 1) yang termasuk tinggi,
yaitu 31,7 ppm.

Pertumbuhan tanaman
201
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Pada awal pertumbuhan, tanaman tumbuh
dengan baik. Akan tetapi pada pertengahan
pertumbuhan, tanaman mengalami kekurangan
air karena musim kemarau yang cukup kering.
Akibatnya tanaman dipanen pada umur 65 hari,
sehingga pupuk yang efektif hanya sampai pemu-
pukan kedua, yaitu 1 bulan setelah tanam.

Dari hasil analisis ragam ternyata pengaruh
perlakuan terhadap tinggi tanaman tidak ber-
makna. Demikian juga terhadap jumlah anakan,
perlakuan yang diberikan tidak memberikan
pengaruh yang nyata (Tabel 2).

Hal ini bertentangan dengan pernyataan
Tisdale & Nelson (1975) bahwa bahan organik
yang mempunyai C/N yang rendah akan terjadi
pelepasan nitrogen pada awal proses dekom-
posisi. Kedua bahan organik yang diberikan
mempunyai C/N rasio yang rendah, yaitu masing-
masing 10 untuk ampas tebu dan 11 untuk bokasi
jerami (Asandhi et al. 2002), tetapi ternyata belum
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
bawang merah. Rataan tinggi tanaman adalah
36,1 cm dengan kisaran antara 33,1-39,4 cm
(Tabel 3). Sedangkan rataan jumlah anakan tana-
man bawang merah adalah 10,8 dengan kisaran
antara 9,4 — 11,8.

Bobot kering tanaman dan serapan hara

Serapan hara sangat menentukan bobot kering
tanaman dan kadar hara. Bobot kering tanaman
bawang merah ternyata sangat dipengaruhi oleh
perlakuan. Hasil analisis ragam menunjukkan
pengaruh perlakuan yang nyata terhadap berat
kering tanaman (Tabel 4). Hasil ini menunjuk-
kan bahwa pemberian bahan organik dengan C/N
rendah baru berpengaruh pada akhir pertumbuhan
tanaman bawang merah, yaitu terhadap bobot
kering yang diukur pada umur 55 hari. Apabila
bahan organik tidak diberikan, maka pemberian
pupuk NPK (15-15-15) (yang selanjutnya dalam
teks ini hanya ditulis NPK) dengan dosis 375
kg/ha sudah dapat meningkatkan bobot kering.
Pemberian NPK di atas 375 kg/ha sampai 1.125
kg/ha, kenaikan bobot keringnya tidak nyata,
tetapi dengan dosis NPK di atasnya baru dapat
meningkatkan bobot kering secara nyata. Pada
penggunaan bahan organik ampas tebu, pemupu-
kan NPK dengan dosis 375 kg/ha meningkatkan
secara nyata terhadap bobot kering. Berbeda
dengan tanpa bahan organik, maka penggunaan
ampas tebu disertai pemupukan NPK di atas 375
kg/ha, tidak menaikkan bobot kering secara nyata.
Sedangkan pada penggunaan bokasi, pemupukan
NPK tidak memberikan pengaruh yang nyata

Tabel 1. Karakteristik tanah sebelum percobaan (Soil characteristics before experiment), Brebes 2003
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LEISA bawang merah di dataran rendah

Tabel 2. Analisis ragam pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan (Analysis of variance effect of treat-

ments on the growth)
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Tabel 3. Tinggi tanaman dan jumlah anakan pada perlakuan macam bahan organik dan dosis pupuk
NPK yang berbeda (Plant height and number of tiller at treatment kind of organic matters and

dosages of NPK), Brebes 2003
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terhadap bobot kering. tanah yang termasuk sedang. Sedangkan kadar N,

Dari uraian tersebut di atas menunjukkan bah-
wa ada interaksi antara penggunaan bahan organik
dan pemupukan NPK. Apabila bokasi jerami yang
digunakan, maka pemupukan NPK tidak berpen-
garuh nyata terhadap bobot kering bawang merah.
Kalau ampas tebu yang digunakan, pemupukan
NPK dengan dosis 375 kg/ha meningkatkan bobot
kering secara nyata, tetapi pemupukan di atas
375 kg/ha tidak berpengaruh lagi terhadap bobot
kering bawang merah. Sedangkan apabila tanpa
bahan organik, pemupukan NPK sampai dosis
1.125 kg/ha masih dapat meningkatkan bobot
kering bawang merah.

Pada Tabel 4 juga terlihat ada pengaruh yang
nyata perlakuan terhadap serapan P dan K. Hal
ini kemungkinan disebabkan karena pH tanah
yang memungkinkan P dari pupuk dapat diserap.
Juga karena P tersedia yang tinggi dan kadar K

seperti disajikan dalam Tabel 1, termasuk rendah.
Besarnya kadar unsur hara dalam tanaman dapat
dilihat dalam Tabel 5.

Dalam Tabel 5 terlihat bahwa kadar nitrogen
berkisar antara 1,84-2,04%. Kadar nitrogen ter-
tinggi diperoleh dari perlakuan pupuk organik
ampas tebu dan bokasi jerami yang dikom-bina-
sikan dengan penggunaan pupuk NPK dengan
dosis 1.125 kg/ha. Kadar nitrogen tertinggi pada
tanaman yang tidak diberi pupuk organik terdapat
pada perlakuan dosis 1.500 kg/ha NPK. Sedan-
gkan pada bahan organik ampas tebu dan bokasi
jerami, kadar N tertinggi diperoleh pada dosis
NPK 1.125 kg/ha.

Kadar P dan K masing-masing bervariasi dari
0,30-0,35% dan 2,05-2,65%. Serapan unsur hara
(N, P, dan K) oleh tanaman bawang merah pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat dalam
Tabel 6 dan terlihat bahwa serapan N berkisar
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Tabel 4. Analisis sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap berat kering tanaman dan kadar unsur hara
tanaman (Analysis of variance of treatment effect on plant dry weight and plant nutrient content),

Brebes - 2003
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antara 0,55-0,82 mg/bobot kering tanaman.

Serapan P tertinggi diperoleh dari penggunaan
dosis NPK 1.500 kg/ha apabila tidak ada bahan
organik yang digunakan. Sedangkan apabila di-
gunakan bahan organik, baik ampas tebu maupun
bokasi jerami, tidak terjadi peningkatan serapan P
dengan meningkatnya penggunaan pupuk NPK.
Hal ini kemungkinan karena kandungan P tersedia
yang tinggi dan kandungan P pada ampas tebu dan
bokasi jerami juga tinggi (Asandhi ef al. 2002),
sehingga tanah yang telah diberi bahan organik
ampas tebu atau bokasi jerami tidak respons lagi
terhadap pemberian NPK.

Berbeda dengan kandungan P yang tinggi,
tanaman bawang merah yang ditanam pada tanah
dengan kandungan K tanah sedang memberikan
respons yang nyata sampai pemberian dosis
pupuk NPK 1.500 kg/ha (Tabel 6). Akan tetapi
pada tanah yang diberi bahan organik bokasi
jerami, pemberian pupuk NPK sampai 1.500
kg/ha, tidak meningkatkan hasil secara nyata.

Serapan K tertinggi diperoleh pada dosis NPK
1.500 kg/ha apabila tidak ada pupuk organik
yang digunakan.

Hasil bawang merah

Mengacu kepada pernyataan Tisdale & Nelson
(1975) bahwa bahan organik dengan kandungan
C/N rendah akan melepaskan nitrogen pada awal
proses dekomposisi, sedangkan bahan organik
dengan C/N di atas 30 akan mengakibatkan
imobilisasi dari unsur nitrogen pada awal proses
dekomposisi. Pengaruh bahan organik ampas
tebu dan bokasi jerami baru terlihat pada akhir
pertumbuhan bawang merah, baik bobot kering
maupun hasil umbi bawang basah dan kering.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombi-
nasi macam bahan organik dan dosis pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap hasil umbi bawang
merah baik bobot basah maupun bobot kering
(Tabel 7 dan 8).

Tabel 5. Kadar N, P, dan K tanaman bawang merah pada berbagai perlakuan bahan organik dan dosis
pupuk NPK yang berbeda (N, P, and K content of shallot crop at different treatment of kind of
organic matters and dosages of NPK), Brebes 2003
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T30 L gt iR [ 315-15] [T 0,50a k]
| 15 L pbaiMFE [ & 15-15]) |,Ein 05 2,8
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Tabel 6. Pengaruh macam bahan organik dan dosis pupuk NPK terhadap berat kering tanaman, serapan
N, P, dan K (Effect of kind of organic matters and dosages of NPK on dry weight of crop and N, P,

and K uptake), Brebes 2003
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Dari Tabel & terlihat bahwa ada pengaruh
penggunaan bahan organik dengan dosis pupuk
NPK terhadap bobot umbi bawang merah. Pada
semua perlakuan macam bahan organik terdapat
kecenderungan yang sama, yaitu dengan pemu-
pukan NPK dapat meningkatkan hasil baik bobot
umbi basah maupun bobot umbi kering bawang
merah. Perlakuan dosis pupuk NPK pada semua
perlakuan bahan organik dapat meningkatkan
hasil umbi basah, akan tetapi terdapat kecend-
erungan bahwa pertambahan hasilnya semakin
menurun dengan bertambahnya dosis pupuk
NPK. Sedangkan pada tanaman yang tidak diberi
bahan organik, pemberian dosis NPK sampai den-
gan 1.500 kg/ha masih memberikan peningkatan
umbi basah secara nyata.

Bobot umbi kering tanaman yang tidak diberi
bahan organik meningkat secara nyata sampai
dengan dosis 1.500 kg/ha. Sedangkan pada tana-
man yang diberi bahan organik baik ampas tebu
maupun bokasi jerami, peningkatan umbi kering
secara nyata dicapai pada dosis NPK 375 kg/ha

pada tanaman yang diberi bahan organik ampas
tebu. Pemberian NPK di atas 375 kg/ha tidak
meningkatkan bobot umbi bawang kering secara
nyata. Sedangkan pada tanaman yang diberi
bahan organik bokasi jerami, pemupukan NPK
bobot umbi basah meningkat sampai pemupu-
kan 1.125 kg/ha, pemberian lebih lanjut tidak
meningkatkan bobot basah umbi bawang merah.
Sedangkan bobot kering umbi bawang merah
yang diberi bahan organik bokasi jerami terlihat
bahwa setiap peningkatan dosis pupuk NPK tidak
diikuti dengan peningkatan bobot kering umbi
bawang merah.

Dari uraian tersebut di atas menunjukkan
bahwa ada pengaruh kombinasi antara penggu-
naan bahan organik dan pemupukan NPK terha-
dap bobot kering umbi bawang merah. Apabila
bokasi jerami yang digunakan maka pemupukan
NPK tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
kering bawang merah. Jika ampas tebu yang
digunakan pemupukan NPK dengan dosis 375
kg/ha meningkatkan bobot kering secara nyata,

Tabel 7. Analisis sidik ragam pengaruh macam bahan organik dan dosis pupuk NPK terhadap hasil
umbi bawang merah (Analysis of variance of organic matters and NPK dosages effect on yield of

shallot)
Surnk & r e ramr an AR S
. e e Esnc bczhic ke Eurac ki rieic ke
et I Tty wog At i e
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Tabel 8. Pengaruh macam bahan organik dan dosis pupuk NPK terhadap hasil umbi bawang merah
(Effect of kind of organic matters and dosages of NPK on yield of shallot)
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tetapi pemupukan di atas 375 kg/ha tidak berpen-
garuh lagi terhadap bobot kering bawang merah.
Sedangkan apabila tidak diberi bahan organik,
pemupukan NPK dengan dosis 375 kg/ha menin-
gkatkan bobot kering bawang merah dan dosis di
atas 375 kg/ha tidak berpengaruh terhadap bobot
kering umbi bawang merah.

1.

KESIMPULAN

Pada tanaman yang tidak diberi bahan or-
ganik, penggunaan pupuk NPK (15-15-15)
kadar 375 kg/ha sudah meningkatkan bobot
basah dan bobot kering bawang merah secara
nyata.

Pada tanaman yang diberi bahan organik am-
pas tebu, pemupukan NPK (15-15-15) dosis
375 kg/ha sudah memberikan kenaikan hasil
bawang merah baik bobot basah maupun bo-
bot kering secara nyata. Sedang penggunaan
bahan organik bokasi jerami dengan pupuk
NPK (15-15-15) hanya meningkatkan bobot
basah hasil bawang merah secara nyata.
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